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ABSTRAK

Kota Metro adalah sebuah kota kecil di Provinsi Lampung yang luasnya
hanya 68,74 km?. Pertanian merupakan salah satu potensi wilayah yang terdapat
di Kota Metro ini. Pertanian tanaman pangan dan peternakan menjadi
penyumbang kegiatan ekonomi pertanian ini, di samping perdagangan besar dan
eceran. Hingga saat ini ada sekitar 3.519 hektar sawah yang dapat dipanen.
Namun dari luasnya lahan yang ada itu, hasil padi yang didapat hanya 30%,
sedangkan 70 %-nya adalah limbahnya, yaitu jerami atau malai padi.Selain
bertani, banyak penduduk Kota Metro yang bekerja sebagai peternak.

Cadangan pakan untuk ruminansia khususnya rerumputan hijau bisa
dibilang cukup sedikit, namun ketika panen tiba, jerami padi cukup melimpah,
namun kurang dimanfaatkan. Hal tersebut menjadi kendala bagi para peternak
ruminansia dalam pemenuhan kebutuhan pakan.

Berawal dari hal tersebut munculah ide untuk menyelesaikan permasahan
yang ada, yaitu sebuah alat yang disebut “ Copper F14” atau mesin pencacah
jerami padi dan dicampur kosentrat untuk pakan ruminansia.

Tentu dalam perancangan ini diperlukan survei lapang dan uji
laboratorium dalam penggunaan transmisi untuk mengoperasian unit-unit pada
mesin ini sehingga didapatkan transmisi yang cukup baik. Selain itu, juga
dipertimbangkan ergonomika dan keselamatan kerja dari mesin ini. Setelah proses
perancangan gambar teknik selesai, proses pabrikasi dilakukan dibengkel sampai
alat bisa di uji coba.

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, ditentukanlah kualitas kinerja
alatsampai benar-benar bisa bekerja dengan baik. Kemudian setelah itu
dilakukansosialisasi ke mitra yang akan menggunakan alat “Copper F14” ini.
Antusias masyarakat sangat baik dan besar harapan kami bahwa karya ini
merupakan benar-benar teknologi tepat guna yang bermanfaat.

Kata kunci : Kota Metro, Mesin pencacah dan pencampur jerami, Ruminansia



KATA PENGANTAR

Segala puji syukur kami panjatkan kepada Allah SWT atas segalalimpahan
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dan dicampur dengan kosentrat untuk pemenuhan gizi yang cukup.
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M.Eng,sebagai dosen pembimbing yang banyak memberikan bimbingan dan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kota Metro adalah sebuah kota kecil di Provinsi Lampung yang luasnya
hanya 68,74 km?. Pertanian merupakan salah satu potensi wilayah yang terdapat
di Kota Metro ini. Pertanian tanaman pangan dan peternakan menjadi
penyumbang kegiatan ekonomi pertanian ini, di samping perdagangan besar dan
eceran. Hingga saat ini ada sekitar 3.519 hektar sawah yang dapat dipanen.
Namun dari luasnya lahan yang ada itu, hasil padi yang didapat hanya 30%,
sedangkan 70 %-nya adalah limbahnya, yaitu jerami atau malai padi. Kebiasaan
petani di Kota Metro adalah membakar jerami setelah memanen padi, dengan
alasan jerami itu jika dibiarkan hanya akan menjadi pengganggu ketika tanah akan
diolah lagi. Padahal jerami itu yang awalnya sekumpulan sampah dapat diolah
kembali menjadi barang yang lebih bermanfaat, salah satunya menjadi pakan
ternak. Tetapi kandungan nutrisi pada jerami hanya mencapai 3-4%, serta nilai
kecernaan bahan kering padi pun hanya mencapai 35-37%. Sedangkan kebutuhan
nutrisi bagi ruminansia minimal 8% dan kecernaannya mencapai 50-55%. Maka,
untuk memenuhi angka kecukupan gizi bagi ruminansia itu, pakan pun harus
ditambah dengan kosentrat sebagai cara agar hewan ruminansia milik petani di
Kota Metro dapat tumbuh dengan gemuk dan sehat serta memanfaatkan limbah
pertanian untuk menjadi pakan.

B. Perumusan Masalah
Permasalahan yang terjadi:
1. Banyaknya limbah jerami padi ketika musim panen tiba.
2. Petani atau peternak kesulitan dalam mencari rumput atau pakan untuk
ruminansia ketika musim kemarau.
Membuat cadangan makanan bagi ruminansia dimusim kemarau.
4. Membuat hewan ruminansia yang dimiliki petani, tidak sekedar hidup saja
melainkan juga gemuk-gemuk dan sehat.
5. Dibutuhkan sebuah mesin yang memudahkan manusia dan efisien untuk
menunjang terwujudnya hewan yang gemuk dan sehat.
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C. Tujuan Program

1. Menerapkan ilmu-ilmu yang telah dipelajari di bangku perkuliahan.

2. Meningkatkan kreatifitas mahasiswa dalam mengembangkan alat-alat
inovatif dan tepat guna.

3. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam pembuatan pakan hewan
ruminansia.

4. Memberikan kemudahan, keamanan dan kenyamanan dalam proses
pembuatan pakan hewan ternak.

5. Membantu petani kecil agar dapat mengoptimalkan produksi
peternakannya dengan memanfaatkan limbah jerami dari sawahnya.

6. Membanu peternak ruminansia dalam pemenuhan pakan ketika musim
kemarau



D. Luaran yang Diharapkan
Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah:
1. Mesin pencacah dan pencampur berbahan jerami dengan kosentrat secara
otomatis yang sederhana.
2. Inovasi mesin yang dapat membantu petani dan peternak dalam pembuatan
pakan ternak khususnya ruminansia.
3. Pembuatan cadangan makanan ketika musim kemarau.

E. Kegunaan Program
a. Memanfaatkan limbah jerami padi untuk dijadikan pakan ternak dan
pemenuhan pakan ketika musim kemarau tiba.
b. Alat ini dapat digunakan dengan mudah dan tidak memerlukan banyak
orang dalam pengoperasiannya.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Jerami Padi

Jeramipadimerupakansalahsatuhasilsampingpertanian yang
tersediacukupmelimpahdenganjumlahproduksipadatahun 2004 mencapai 47,8 juta
ton denganasumsiproduksijeramipadi 12 — 15 ton/ha.

Dari jumlahproduksiinibaru 34 — 39%
digunakanuntukpakanternakdansisanyaselaludibakarsetelahpanen. Di lainpihak,
sektorpeternakanmembutuhkanbahanpakan yang harustersediasepanjangtahun.

Jeramipadimempunyainilainutrisi yang
sangatrendahuntukdimanfaatkansebagaihijauanpakanternak,

karenanilaikecernaanbahankeringjeramipadihanyamencapai 35 — 37%
dengankandungan protein kasar 3 — 4%

sedangkanuntukhidupternakruminansiamembutuhkanbahanhijauanpakandenganni
laikecernaan minimal 50 — 55% dengankandungan protein kasarsekitar 8%
(Djajanegara, 1983).

Keterbatasanpenggunaanjeramipadisebagaipakanternakdisebabkankarakter
istikdindingselnya yang
berbedadaridindingseljeramitanamansereallainnya.Sebagailimbahtanamantua,
jeramipaditelahmengalamilignifikasilanjut,
menyebabkanterjadinyaikatankompleksantara lignin, selulosadanhemiselulosa
(lignoselulosa) (Eunet al., 2006).

Ruminansia

Hewan pemamah biak (Ruminansia) adalah sekumpulan hewan pemakan
tumbuhan (herbivora) yang mencerna makanannya dalam dua langkah, yaitu
pertama dengan menelan bahan mentah (rumput), kemudian mengeluarkan
makanan yang setengah dicerna dari perutnya dan mengunyahnya kembali.
Hewan ternak yang termasuk ruminansia adalah sapi, kerbau, kambing, dan
domba.

Pakan Ternak Ruminansia



Pakanternakruminansiatersususnatasduabagianutamayaitukosentratdanhija
uan.Kosentratmerupakanbahanpakan yang mengandungbanyakzatmakanan yang
mudahtercernaseperti protein danenergi.Tetapikandunganseratnyarendah (Miller,
1979).

Bahanpakanberseratsangatpentingbagiruminansiaartinyauntukmenjagastab
ilitaskondisi
rumen.Aspeknutrisidanpakanternakpadaruminansiasepertipadakomoditasternakpo
tongtelahmengalamiperkembangandenganpenyediaanpakandalambentukpakanko
mplit (complete feed).

Pakankomplitadalahcampurankosentratdanhijauanmenjadisuatubentukrans
umtunggal. Penggunaanlimbahsebagaipakanumumnyadilakukanolehpeternak yang
memilikilahandanmengusahakan (menanam)
komodititanamanpangan.Jenislimbah yang digunakanadalahjeramipadi 62.5% |,
jeramijagung 12.5%, jeramipadi + jeramijagung 12.5% danjeramipadi +
jeramijagung + jeramiubikayu + jeramiubijalar 12.5%. SesuaipendapatSyamsudkk
(2003) bahwaproduksilimbahpertanianterbesaradalahjeramipadi 85.81%,
jeramijagung  5.84%, jeramikacangtanah 2.84%, jeramikedelai 2.54%,
pucukubikayu 2.29% danjeramiubijalar 0.68% (Febriana& Liana, 2008).

III. METODE PENDEKATAN

Menurut Hermawan (2006), dalam proses perancangan teknik, akan
melalui beberapa tahapan, antara lain identifikasi kebutuhan, definisi
permasalahan, pengumpulan informasi, konseptualisasi, evaluasi, dan komunikasi
hasil, perancangan teknik. Identifikasi kebutuhan dilakukan karena adanya suatu
ketidakpuasan dalamsuatu kondisi. Sumber untuk identifikasi kebutuhan dapat
diperoleh dari, bagian operasi, bagian pelayanan, customer/konsumen, via bagian
pemasaran, lembaga pemerintah, konsultan bahkan pengalaman pribadi. Definisi
permasalahan dilakukan untuk mengetahui apa saja yang diharapkan dari alat atau
mesin yang akan dirancang. Dengan definisi permasalahan ini akan meminimalisir
dari ketidakpuasan konsumen dengan alat atau mesin yang akan dibuat.Tahap
selanjutnya yaitu pengumpulan informasi. Pada tahap ini dikumpulkan berbagai
macam informasi dari literatur yang tersedia dan bisa dilakukan melalui
wawancara dari sumber terpercaya.

Dalam tahap konseptualisasi, dilakukan penentuan elemen yang akan
digunakan, seperti hopper, kerangka alat, motor, grill box dan juga roda. Selain
itu juga di rumuskan proses pemasukan jerami, pemasukan kosentrat, unit

pencampur dan terakhir adalah unit keluaran.
Dalamtahapinidilakukanevaluasidaritahap ~ yang  sudahdilakukansebelumnya,
mulaidaricarapembuatanalat, pemilihanbahandarielemen,

sampaidilakukanevaluasidarisegiketersediaanbahan yang ada di pasaran.
Untuktahapkomunikasi,
dinyatakanselesaidalammerancangalatdansiapuntukdipublikasikan.Untuk  proses
komunikasihasilrancanganbisamelaluigambarteknik, processing sheet, laporan,
presentasi.

IV.  PELAKSANAAN PROGRAM



A. WaktudanTempatPelaksanaan

Pembuatan prototype dilakukan di bengkel komersialdi daerah Dramaga,
Bogor. AEDS (AgriculturalEngineering Design Club)Departemen Teknik
Pertanian IPB. Kegiatan inidimulai pada bulan April sampai Agustus 2013.
Jadwal faktual pelaksanaanprogram dapat dilihat pada Lampiran.

B. TahapanPelaksanaan/JadwalFaktualPelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan survey harga alat dan bahan
yangdilanjutkan pada pembelian alat dan bahan, pembuatan alat dan bahan, serta
pengujian.

C. InstrumenPelaksanaaan

Pada proses pembuatan prototype diperlukan instrument yang
mendukungterlaksananya program. Dalam pelaksanaanya instrument yang
diperlukan antaralain: seperangkat alat las, elektroda, gurinda, gergaji besi,
seperangkat alat bor,seperangkat komputer yang digunakan sebagai alat untuk
desain dan lain sebagainya.

D. RancangandanRealisasiBiaya

Rancangan anggaran biaya kegiatan Rp 9 500 000.00
Realisasi biaya kegiatan Rp 9300 000.00
Penggunaan biaya Rp 9270 000.00
Sisa kegiatan Rp 30 000.00

Penggunaan biaya secara rinci dapat dilihat pada Lampiran.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. PerencanaanDesainFungsionaldanStrukturalAlat

Pembuatannyamesininimengalamibeberapatahapanperubahandesain.Perta
ma kali mesininidirancangdengantenagapenggerakmenggunakantenagamotor
listrik, namun karena penggunaan energi cukup besar, maka kita merubahnya
menjadi motor bensin.

Pada desain pertama mesin dibuat dalam 1 unit, sehingga kurang efisien,
dan susah dalam pembuatan atau pengoperasiannya, sedangkan pada
desainkeduasetiap unit dari mesin dibuat secara terpisah, supaya didapatkan kerja
yang efisien, sehingga mudah dalam pengoperasiannya dan jika terjadi kerusakan,
dapat dengan mudah dalam perawatan. Desain kedua ini yang dapat kami

realisasikan dalam kegiatan ini.



B. AlatHasilPerancangan

Mesin pencacah dan pencampur berbahan jerami padi dengan kosentrat ini
sesuai dengan yang diharapkan, yaitu praktis dan otomatis, efisien dan ekonomis.
Praktis dan otomatis, dimana mesin ini dapat melakukan kerja dalam 1
mekanisme kerja yaitu dapat mencacah dan sekaligus mencampur. Efisin dimana,
dalam penoperasian mesin ini tidak memerlukan banyak orang, cukup 2 orang
saja, namun hasil yang didapatkan cukup tinggi dan sangat baik. Ekonomis,
dimana hasil dari campuran pakan ruminansia ini cukup terjangkau oleh peternak

kecil, namun memiliki nilai kandungan gizi yang cukup tinggi bagi ruminansia.

C. SosialisasiMitra

Kerjasamamitratelahdilakukanpadamitrakelompok tani di Kota Metro.Di

Kota Metrososialisasidilakukandenganpenjelasanmelalui video,
tanpamembawamesin yang telah kami buat.Hal
inidilakukanakibatketerbatasanbiaya yang

berimpilikasipadatransportasimesintersebut.Sehingga kami melakukansosialisasi
di daerah Bogor, yaitu dipeternakan sapi perah di
DesaSitudaunKec.TenjolayaKab. Bogor pada tanggal 23 Juni 2013.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Alat ini merupakan alat yang sederhanadalam pencacahan jerami padi
dan pencampur kosentrat untuk pemenuhan gizi pada sapi. Selain itu juga
sebagai pembuatan cadangan makanan bagi ruminansia ketika musim kemarau.
Mesin ini dapat memberikan kemudahan, keamanan dan kenyamanan dalam
pengoperasiannya.

B. Saran

Diperlukanpembentukan kelompok dalam perawatan mesin jika terjadi

kerusakan, bekerja sama dengan pihak manufakture dalam pembuatannya.
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LAMPIRAN
1.1 Tabeljadwalkegiatan
Bulan Ke
No Nama Kegiatan 1 2 3 4
1(2(3(4|1]2|3(4|1(2(3]|4]|1]|2|3|4

1. Identifikasi Permasalahan
2. Merumuskan ide awal

rancangan fungsional
3. Menyempurnakan ide

rancangan structural




4, Gambar teknik

5. Konsultasi rancangan
6. Pemilihan elemen mesin
7. | Analisis dan gambar

teknik revisi

8. Proses pabrikasi

9. Pembuatan Laporan

1.2 Rincian Penggunaan Biaya

KETERANGAN

JUMLAH BIAYA

1.Tranportasi

Rp. 700 000,00

2 .Komunikasi

Rp. 220 000,00

3.Administrasi

Rp. 280 000,00

4 Pembelian alat dan bahan

Rp. 3 500 000,00

5.Sewa bengkel

Rp. 800 000,00

6.Pembuatan laporan kemajuan

Rp. 200 000,00

7.Dokumentasi

Rp. 400 000,00

8.Pengecatan

Rp. 500 000,00

9.Perlengkapan pengujian

Rp. 270 000,00

10.Pengerjaan

Rp. 1 500 000,00

11. Pembelian engine

Rp. 900 000,00

TOTAL PENGELUARAN

Rp. 9270.000, 00

SISA UANG KEGIATAN

Rp. 30 000,00

1.3 Gambarteknik

Desain awal

Desain akhir
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Hasil rancangan

1.4 Dokumentasi pelaksanaan

Proses pembuatan koponen mesin
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